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GALERl SENI DIGITAL GRAFIS

ARSITEKTUR MODERN SEBAGAI PEMBENTUK PERFORMA BANGUNAN

GALERl SENI DIGITAL GRAFIS

DIGITAL GRAPHIC ART GALLERY
MODERN ARCHITECTURE AS BUILDING PERFORMANCE TO DIGITAL

GRAPHIC ART GALLERY

Semakin majunya perkembangan sistem teknologi dan informasi pada saat ini

membuat perkembangan seni di Yogyakarta sangat pesat karena di dukung oleh
neralatan-peralatan yang bisa menghasilkan karya seni yang sangat bernilai tinggi
terutama dalam hal digital grafis atau lebih senng kita kenal dengan desain grafis.

Tetapi semuanya itu belum terfasilitasi, oleh karena ltu bagaimana menciptakan
bangunan yang dapat mewadah semua aktifitas dalam menghasilkan karya seni, baik
galen untuk ruang pamer maupun studio yang memfasilitasikn semunya.

Hal berikutnya adalah mendesain sebuah bangunan galen seni yang dapat
mewadahi semua kegiatan seni yang berkarakter arsitektur modem sesuai dengan

peradaban sekarang.
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BAB I

GALERI SENI DIGITAL GRAFIS

ARSITEKTUR MODERN SEBAGAI PEMBENTUK PERFORMA BANGUNAN

GALERl SENI DIGITAL GRAFIS

PENGERTIAN JUDUL

Galeri

Menurut pengertian galen berarti suaru ruang untuk memamerkan suatu produk

atau galeri juga bisa di sebut ruang pamer yang di rancang khusus untuk pejalan kaki

Digital Gratis

Digital grafis adalah suatu produk seni yang dihasilkan dengan sentuhan

tekhnologi yang ada pada masa sekarang atau lebih di kenal dengan desain grafis.

Bangunan Modern

Menuait pengertian kamus kata "modern" berarti terbaru, mutakhir, sikap dan

cara berpikir serta bertindak sesuai dengan tuntutan jaman1. Sedangkan Menurut Adolf

Loos dikutip oleh Bagoes Poemomo Wiiyomartono dalam Perkembangan Arsitektur

Modem di Jerman dan Post Modern, dalam hal hidup budaya modem lewat artikel

keramiknya : Modem adalah orang yang sadar akan kesejamanan baru bukannya orang

yang selalu merindukan pengulangan kebesaran masa lalu dengan mencintai karya4;arya

lama untuk ditiru dalam bangunan maupun perlengkapan kehidupan.

Yang membedakan gaya modem dari masa ke masa adalah penggunaan jenis bahan

bangunan yang berbeda dari tahun ke taliun, ini disebabkan oleh adanya penemuan

penemuan atau inovasi inovasi baru pada bahan bangunan yang menyesuaikan kriteria

modem pada masanya

Dept.RI. Kamus Besar Bahasa Indonesia

Feksy Rofiandi Sy
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Performa Bangunan

Performa dalam tinjauan kamus bahasa Indonesia berarti bentuk Sehingga

peiforma bangunan galeri bisa diartikan bentuk bangunan yang bisa mencerminkan atau

memberi kesan bahwa bangunan tersebut adalah bangunan sebuah galen

Dalam konteks hal ini. performa bangunan galeri lebih dititik beratkan pada pencapaian

bentuk galeri baik dari sisi eksternal (tampak) maupun internal (interior) yang bisa

memberi kesan atau menciptakan suasana Galeri yang modem pada saat ini.

A. Latar Belakang Permasalahan

Wilayah D1Y ini berada di bagian tengah Pulau Jawa, termasuk zone tengah

bagian selatan dari formasi geologi Jawa Tengah dan Jawa Timur. Secara astronomi,

daerah ini terletak di antara 7033'LS - 8012'LS dengan jumlah penduduk kota Jogyakarta

yang asli maupun pendatang berjumlah 1,2 juta jiwa dan PAD sebesar 56 milyar""

Jogjakarta adalah sebuah kota yang kaya predikat, baik berasal dari sejarah maupun

potensi yang ada, seperti sebagai kota perjuangan, kota kebudayaan, kota pelajar, dan

kota pariwisata.

Sebutan Jogjakarta sebagai kota kota kebudayaan dan kota pelajar,

menggambarkan potensi propinsi ini dalam kacamata seni dan pendidikan. Di samping

Jogjakarta adanya berbagai kota pendidikan di setiap jenjang pendidikan tersedia di

propinsi ini, di Jogjakarta terdapat banyak mahasiswa dan pelajar dari 32 propinsi di

Jogyakarta. Tidak berlebihan bila Jogyakarta disebut sebagai miniatur Indonesia.

Disamping predikat-predikat di atas, sejarah dan status Jogyakarta merupakan ha!

menarik untuk disimak. Nama daerahnya memakai sebutan DIY sekaligus statusnya

sebagai Daerah Istimewa. Status Jogjakarta sebagai Daerah Istimewa berkenaan dengan

runutan sejarah Jogjakarta, baik sebelum maupun sesudah Proklamasi Kemerdekaan

Republik Indonesia.

Sejak awal perkembangan seni, Yogyakarta adalah merupakan pusat seni budaya

Indonesia, dengan berbagai keragaman budaya yang ada serta suasana kota yang

mendukung tetap tumbuh berkembangnya kebudayaan tersebut. Yogyakarta sangat

dominan dengan seni, seni itu sendiri adalah keahlian membuat kaiya yang bermutu atau

" www.Jogyakarta. Go.id

Feksy Rofiandi Sy
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kesanggupan akal untuk menciptakan sesuatu yang bemilai tinggi (luar biasa). Di dalam

seni ada beberapa komponen antara lam seniman, konsumen/peminat seni, pengamat seni

dan galeri.

Semakin majunya perkembangan sistem teknologi dan informasi pada saat ini

membuat perkembangan seni di Yogyakarta sangat pesat karena di dukung oleh

peralatan-peralatan yang bisa menghasilkan karya seni yang sangat bernilai tinggi

terutama dalam hal digital grafis atau lebih sering kita kenal dengan desain grafis.

Semuanya ini dapat kita lihat dengan adanya berbagai jurusan pendidikan dan

keterampilan seni desain grafis seperti Institut Seni Indonesia (ISI), Modem School

Design (MSD), VisiMediaSchool dan lain sebagainya.

Apa yang disebutkan diatas dan dilator belakangi dengan Yogyakarta merupakan

pusat seni kebudayaan indonesia dan kota yang mempunyai predikat pendidikan yang

baik. belum memiliki suatu wadah bagi para seniman untuk melakukan semua

aktifitasnya. Sudan saatnya Yogyakarta mempunyai sebuah digital graphik galeri yang

bisa mengakomodasi dan memfasilitaskan semua kegiatan digital grafis, yaitu tersedianva

ruang pamer, adanya suatu aiang workshop, studio audiovisual dan ruang seminar.

B. Latar Belakang Pemilihan Site

Secara filosofis kota Yogyakarta di bentuk oleh dua aksis utara selatan yang

menempatkan malioboro sebagai penggalan yang kuat yang di sebut sumbu imajiner.

Dibagian sumbu utara ada gunung merapi kemudian bergerak keselatan terdapat tugu,

malioboro, alun-alun, keraton, kemudian pantai parangtritis sebagai sumbu akhir dari

sumbu tersebut.

Pemilihan site berada di Jogjakarta dengan pertimbangan Jogjakarta merupakan

kota pariwisata dan kota pelajar dimana kota Jogjakarta memilik potensi sumber daya

manusia yang potensial. Untuk pemilihan site digunakan parameter sebagai metode

pemilihan site yang akan digunakan.

Parameter perbandingan pemilihan site untuk wilayah D.I Y dan alternatif

pemilihan site adalah sebagai berikut

Feksy Rofiandi Sy
99 512 028
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1. Akses menuju site

Kemudahan akses menuju site digunakan sebagai parameter untuk bangunan

ini, karena akses sangat vital untuk bangunan ini.

2. Kepadatan Penduduk

Kepadatan penduduk merupakan salah satu perbandingan untuk menentukan

potensi yang akan digunakan sebagai site untuk bangunan ini, karena bila

kepadatan penduduk sangat rendah tentu saja kurang mendukung fungsi dan

bangunan ini

3. Faktor pendidikkan

Banyaknya fasilitas pendidikkan akan sangat pendukung eksistensi dari

bangunan ini.

4. Faktor-faktor lain

Faktorjasa dan perdagangan, panwisata, perkantoran dan museum/galen yang

mendukung dan mempermudah dalam hal kegiatan seni

Lokas'

No k-.-'dya Kabupaten Kabupaten i kabupaten Kabupaten Kcientiij-..>.
Jogjakarta Sienian Bantul : Gunung Kidui KuionProyo

• - - - - ". i ~Euruk sekali

1 " " ' 2 = Buruk
-> r. p •} ?

L "' u , J : " ; ;' . i - Cukup
•3 c 'i c > •;

•' . - "" -' ~..-'J -- -- J _..:._.._ 4=Bmk

4 3 '' J 5 = baik sekali4 4 4 3 :• .3

Jumlah 26 21 '27 .20 20

Tabcl 1. Tabcl Parameter Pemilihan Wilavah Site. Stimber : Analisa

Dan hasi analisa yang didasari dan parameter perbandingan diatas maka lokasi

yang paling cocok untuk bangunan galeri seni digital grafis ini adalah Kabupaten Bantul,

karena daerah ini sangat berpotensi untuk dikembangkan dan sangat di dukung dengan

lebih banyak fasilitas seni seperti fasilitas pendidikan (ISI, MSD), galeri-galen seni dan

museum, dengan pertimbangan sebagai berikut:

Feksy Rofiandi Sy
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- Merupakan daerah dengan penduduk yang cukup banvak

- Pencapaian kelokasi yang relatifmudah dan segala arah.

- Kondisi lingkungan sekitaryang cukup mendukung.

- Banyaknya fasilitas pendidikkan yang ada

Dan parameter diatas, terdapat dua altematif lokasi yang akan dipilih sebagai site
bangunan digital graphik galeri ini, yaitu :

1 Jalan Bantul, tepatnya 100 mselatan lampu merah pojok beteng wetan
2. Jalan Parangtritis, sebelah 50 m selatan STIE Kerjasama.

Feksy Rofiandi Sv
99 512 028
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\C

Jj-irah

Jalan Jahm

Baniiil Pai';!Hi.'tH'is

Gambar 2

Peta Jogjakarta
Sumber : llasil olahan

Kclcratiiian :

I • Uuruk -ck,ih

.2. Hnruk

3." Cukup

4. B:,ik

5. ' bask ^okah

Dan parameter diatas maka Jalan Parangtritis, sebelah 50 m selatan STIE

Kerjasama.adalah daerah yang paling berpotensi untuk dijadikan tempat berdinnya galeri

seni digital tirafis ini.

Feksy Rofiandi Sy
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C. PERMASALAHAN

Penciptaan Galen seni Digital Grafis dan segala sarana pendukung yang ada

didalamnya dalam satu wadah, tentu saja akan memberikan keuntungan-keuntungan,

selain itu juga menimbulkan permasalahan tersendiri. Dengan penciptaan galen seni

digital grafis tersebut, maka akan terjadi pengintegrasian dari berbagai kegiatan yang

ada, sehingga kegiatan tersebut akan saling mendukung satu sama lain

Namun berawal dari keadaan tersebut justru muncul permasalahan arsitektural yang

membutuhkan pemecahan. Pennasalahan tersebut muncul disaat kita harus memadukan

berbagai macam kegiatan yang ada dalam satu wadah

1 Permasalahan Umum

Bagaimana merancang sebuah digital graphik galeri yang dapat mewadahi

tuntutan kegiatan utama yaitu pameran dan kegiatan pendukung seperti workshop.

seminar, dan tempat belajar untuk meningkatkan kreatifitas.

2. Pennasalahan Khusus

Bagaimana mendesain galeri seni yang dirancang sesuai dengan performa atau

penampilan bentuk sebuah bangunan modem.

D. TUJl AN DAN SASARAN

1. Tujuan

Merancang sebuah galen digital grafis sebagai wadah fisik untuk memenuhi

tuntutan kebutuhan dari aktifitas didalamnya

2. Sasaran

Merancang galen seni digital grafis dengan pendekatan bangunan modem sebagai

titilk tolak / konsep penampilan bangunan

Feksy Rofiandi Sy
99 512 028
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BAB II

THEORY DAN STUDY LITERATUR

A. Theory

1. Galeri Seni

Galeri seni dapat di artikan sebagai sebuah kumpulan ruang-ruang yang

digunakan untuk aktivitas khusus dengan tujuan praktis yaitu untuk memamerkan

hasil karya seni dan membenkan pelayanan dalam bidang seni, galen seni juga

merupakan sebuah ruangan atau bangunan tempat kontak fungsi seni antara seniman

dan masyarakat yang dipergunakan bagi wadah kegiatan kerja visualisasi ungkapan

daya cipta manusia

Dan pengertian di atas, maka kesimpulan yang dapat diambil tentang

pengertian galen seni adalah tempat atau wadah kegiatan media pamer, informasi dan

apreasiasi terhadap karya-karya seni baik dua atau tiga dimensional yang merupakan

ekspresi pengalaman astistik manusia hingga dapat menggerakkan jiwa atau perasaan

manusia lain.

2. Perkembangan Fungsi Galeri Seni

Dan perkembangan galeri seni dapat dilihat bahwa fungsi awalnya adalah

memamerkan hasil karya seni agar dikenal masyarakat. Dengan demikian terlihat

macam kegiatan dalam galeri seni yaitu

a. Mengumpulkan hasil karya seni.

b Memamerkan hasil karya seni agar dikenal masyarakat.

c. Memelihara karya seni.

Galen seni sebagai penampung kegiatan seni secara tidak sadar merupakan

suatu pemyataan wajar "the collecting instinc" dan masyarakat dan pada

perkembangan dewasa ini memiliki fungsi baru. Fungsi baru yang menjadi tujuan

galeri seni dicoba untuk diungkapakan sebagai pelayanan servis bagi publik dibidang

seni. Fungsi baru tersebut adalah :

' Surosa. Art (ialleiy of\ tot/emArt, 1971
' uuarterlv. luckkmd CityArtGallery. \970. No. 471

Feksy Rofiandi Sy
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a. Tempat mengumpulkan dan memamerkan hasil karya seni.

b Tempat memelihara hasil karya seni.

c. Tempat mengajak, mendorong dan meninggatkan apresiasi masyarakat.

d. Sebagai tempat pendidikan para seniman dan masyarakat.

e. Sebagai tempat jual beli untuk menjaga kelangsungan hidup para seniman.

3. Klasifikasi Galeri seni

a Galeri seni berdasarkan bentuk

Traditional art gallery, yaitu suatu galeri seni yang aktivitasnya

diselenggarakan pada selasar-selasar atau lorong-lorong panjang

- Modem art gallery, yaitu suatu galeri seni dengan perencanaan ruang

secara modern

b. Galen seni berdasarkan sifat kepemilikan

Private art gallery, yaitu suatu galeri seni yang merupakan milik

perseorangan atau kelompok orang.

Public art gallery, yaitu galeri seni yang meaipakan milik pemerintah dan

terbuka untuk umum.

c. Galeri seni berdasarkan isi

Art gallery of primitive art. yaitu galen seni yang menyelenggarakan

aktivitas di bidang seni pnmitif

Art gallery of classical art, yaitu galen seni yang menyelenggarakan

aktivitas di bidang klasik.

Art gallery of modem art, yaitu galeri seni yang menyelenggarakan

aktivitas di bidang seni modem.

Dari macam-macam uraian klasifikasi galeri seni, maka galeri seni yang akan

direncanakan adalali galeri seni dengan bentuk modem yang bersifat terbuka untuk

umum yang menyelenggarakan aktivitas di bidang seni modem khususnya pada seni

digital grafis sebagai sarana pendidikan, rekreasi dan informasi sekaligus sebagai

wadah kegiatan bagi para seniman.

4. Jenis ruang pamer'^

James Gadner. 197S, Exhibition & Displaying

Feksy Rofiandi Sy
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Secara garis besar jenis ruang pamer di bagi menjadi tiga yaitu :

a. Jems ruang pamer berdasarkan bentuk ruang

Dibagi menjadi 4 yaitu :

Counter selling

Ruang pamer yang dapat menampung beberapa pengelompokan bidang

objek pamer dengan dibatasi sekat pembatas antar pengelompokan objek

pamer tersebut.

Partially enclosed

Ruang pamer dengan setting lay out sebagain partisi dan sebagian terbuka

bebas. Ruang pameran ini akan membenkan kejutan belakang sekat ruang

dan menciptakan pola sirkulasi yang bebas.

r

L
„_4

J

Open plan

Ruang pamer yang menempatkan objek pamer secara bebas tanpa dibatasi

sekat-sekat. Menciptakan sirkulasi pengunjung yang bebas untuk memilih

objek pamer manayang akan dinikmati.

Feksy Rofiandi Sy
99 512 028
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N

wm ' m

Display sequence

Ruang pamer yang dikhususkan untuk objek pamer 2 dimensi, dimana

setting ruang tanpa dibatasi sekat-sekat. Sirkulasi yang terciptapun lebih

bebas bagi pengunjung untuk memilih objek yang akan dmiKmati.

b. Berdasarkan sistem perubahan bentuk ruang

Ekspansibilitas, yaitu ruang-ruang yang dapat diperluas.

Konvertabilitas, yaitu ruang-ruang yang dengan mudah dapat dirubah

bentuk dan ukurannya.

Versabilitas, yaitu ruang yang dapat menampung beberapa ruang

didalamnya.

c Berdasarkan organisasi ruang

Pola Linier

Feksy Rofiandi Sy
99 512 028
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PolaTerpusat

Pol a Radial

Pol a Cluster

Pola Grid

1, Memiliki keteraturan geometrisdan
kemampuan visual yang kuat

2. Rusat orientasiyang dominan

1. Gabungan bentuktetpusat dengan tinier ,
2. Benkembang sesuai dengan bentuk sekitar

3. Menyediakan permukaan yang datar

1. Reksibet berdasarkan fungsi yang ada

Bentukajang yang berdekatan

Memiliki kesamaan visual

£.

1. Modul teraturoleh pola ruang

2. Stabii dan cendaing kaku pada penataan
ruang

5. Tinjauan Ruang Pamer

Gerak pandang manusia dalam melakukan kegiatan pengamatan terhadap

obyek harus masih berada dalam batas kenyamanan, gerak pandang disini adalah

gerak kepala kea rah horizontal dan arah vertikal.
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Kenyamanan gerak pengamat kesamping kiri dan kanan minimal 45

derajat sampai maksimal 55 derajat, untuk kenyamanan geraka kepala secara

vertikal, kebawah maksimal 40 derajat dan ke atas maksimal 50 derajat.

J- I \ 1%*^

~*L^J&J*C

•:,. ( ' < »-:* * - r

J-***-.

jw. M{& v^

ici«i".*l iitii f «>rt « Is <f #-» t »r%<r$

frorin t>otl'i ssfies (foiiowui«.)
S . M *j r s, f S «* *«j **r >

(iambar 3

Jarak Pandang Mata Manusia Pada Ruang Pamer
Sumber : Neul'ert

B. Study Literatur

1. Galeri Sapto Hudoyo

Galen ini bentuk dasamya adalah segi empat. Fasade bangunan dihiasi

dengan pemak-pemik ukiran Sebenamya tampak bangunan masih seperti rumah

Feksy Rofiandi Sy ]3
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tinggal, tidak ada permainan struktur, bentuk maupun matenal, site hamper di

penuhi bangunan, sirkulasi tempat parker sebagai tempat patung.

Unsur alam seperti tanaman, air dan tanah digunakan untuk elemen taman

Suasana ruang luar sangat rekreatif Sirkulasi dibatasi oleh patung-patung

sehingga mengundang orang untuk melihat. Tata ruang dalam banyak dibatasi

oleh pembatas-pembatas yang sangat tegas seperti dinding batu-batu, papan dan

sebagainya sehingga tiap-tiap ruang memiliki privacy yang tinggi dang terkesan
tertutup.

Gambar 4

Galen Sapto Hudovo
Sumber : Ilasilolahan

Collins Gallery

Pada Collins Gallery ini dengan bentuk dasar segitiga. Galery ini

mengmginkan permain psikologis orang yang berada pada ruangan galery ini

yaitu permainan bentuk dasar ruang yang segitiga dengan maksud ruangan ini

mempunyai hirarki yang kuat. Galery ini juga memakai dinding sebagai tempat

display karya seni dengan cahaya buatan untuk memperdetil karya seni.
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Gambar 5

Collins Gallery

Sumber : flasil olahan

Pennainan vertikal dan honsontal pada collins galeri sangat dominan
dengan perpaduan dan keselarasan dalam permainan pada bahan bangunan.

Feksy Rofiandi Sy
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Collins Gallery
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Pada tampak belakang dapat kita lihat sebuah kolam yang maksudnva

baliwa pada collins galeri mempunyai titik kesinambungan pada ujung galen.

Gambar 7

Collins Gallery

Sumber : Hasil olahan

3. Interior ruang pamer

Feksy Rofiandi Sy
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Gambar 8

Interior Ruang Pamer
Sumber : Hasil olahan
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3
I
I
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Gambar 9

Interior Ruang Pamer
Sumber : Hasil olahan

C. Bangunan Modern

Sejarah arsitektur modem dimulai dimulai dan latar belakang revolusi industri

di era penceralian di negara Eropa dan Perancis pada awal abad 18. Pada zaman

tersebut arsitektur berkembang menentang superiontas dan keunggulan arsitektur pada
zaman pertengahan, menentang kemdahan klasik (hand made) di ganti oleh bentuk-

bentuk pabnkasi yang praktis dan indah, sehingga kriteria keindahan dalam arsitektur
terpresentasikan adaptasi bentuk kepada fungsi. Arsitektur merupakan kesatuan

arsitektur dan seniman.0. Dalam perkembangannya banyak menghasilkan aliran-aliran
arsitektur antara lain : Eklektisme, Neo Klasik, Fungsionalis, Punsme Cubism, Art
Deco. dan hingga akhir abad 20-an yaitu Arsitektur Modem Kontemporer.

;Marlina, Endy, Bahan mata kuliah perkembangan arsitektur 3. Arsitektur UN. 2002.
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Salah satu motor penggerak arsitektur modem adalah Bauhaus yang tidak
hanya menaruh perhatian pada estetika industn tapi juga menekankan pada mlai guna
dan produksi massal dengan harga murah. Segala sesuatu dimuka bumi ini adalah hasil
dan suatu rumusan sama dengan : (fungsi x ekonomi)

Aspek-aspek penting dalam merencanakan dan membangun galen seni sejalan
dengan gaya dan penukiran arsitektur modern yaitu yang menekankan mlai guna dan
keefektifan dalam kata lain fungsi sejalan dengan ekonomi.

Arsitektur modem memanfaatkan teknologi sebagai aplikasi dari pengertian
modern (mutakhir) sehingga identik dengan teknologi tinggi yang sarat dengan revolusi
penemuan baru Perkembangan Iptek berkaitan erat dengan perkembangan arsitektur
dan ada keterkaitan yang kuat, bahwa "arsitektur suatu masa menunjukan teknologi
yang ada pada masa itu" semua itu dapat dilihat dan munculnya style dalam arsitektur
pra tradisional yaitu style modem, post modem dan dekonstruksi, merupakan bukti
hasil rekayasa manusia dalam citra perkembangan teknologi yang syarat denean
temuan - temuan baru

Secara spasial atau secara umum arsitektur modem dan tahun ketahun

mempunyai pnnsip yang sama yaitu idelogi bentuk yang mencakup bentuk - bentuk
secara fungsional, elitis untuk setiap manusia. Kesederhanaan gaya (stylistic) yang anti
ornamen sedangkan desain ideas mencakup penggabungan yang harmonis serta
asimitris.

Yang membedakan gaya modem dari masa ke masa adalah penggunaan jenis
bahan bangunan yang berbeda dan tahun ke tahun, mi disebabkan oleh adanya
penemuan-penemuan atau inovasi-inovasi baru pada bahan bangunan yang
menyesuaikan kritena modem padamasanya.

Feksy Rofiandi Sy
99 512 028



++GALERI SENI DIGITAL GRAFIS++

BAB III

ANALISA

A. Bentuk Modern

1. Tranformasi bentuk

Pada bangunan Galeri ini penulis menggunakan bentuk dasar geometn

sebagai transformasi bentuk karena geometri merupakan bentuk yang sangat

cocok untuk suatu bangunan modem yang efisien dan fungsional.

Geometry berupa garis yang sifatnya seperti bentuk.

terdapat tigakategon bentuk geometri dan sebuah standpoint arsitektural yaitu.

Seperti dewa / melahirkan maksud atau bentuk yang tetap.

- Bentuk yang bebas yaitu bentuk yang tidak menyeluruh.

- Kombinasi bentuk, kombmasi bentuk geometri pada bagian

(melahirkan maksud / seperti dewa) dan sampai menuju bagian

kehidupan yang bebas.

Tipe bangunan Geometry

Geometry dan satu fungsi bangunan.

Banguan kompleks

Geometry yang luas.

Geometry yang terukur

Secara umum yang dimaksud dengan geometry adalah bentuk yang

terukur, berskala, proporsional dan memiliki fungsi

Hal ini dapat terlihat dan adanya modul gnd-gridyang berirama.

Penciptaan karakter modem diusahakan dicapai dengan penyusunan

bentuk -bentuk geometry.

Geometry dipilih karena karakter modem adalah sesuatu yang selalu dapat

dinalar oleh akal dan segalanya harus terukur, maka bentuk-bentuk yang memiliki

karakter tersebut adalali bentuk-bentuk geometry.

Feksy Rofiandi Sy
99 512 028



++GALERI SENI DIGITAL GRAFIS++

Kotak

Segitiga

Unqkaran

Gambar 1<>

Bentuk Dasar Geometri

Sumber : Hasil olahan

<. Prcporsiono

2. :.fo!Of

j. Stabii

•'•i-'iirviai'S

iinan

Setelah mengetahui bentukan dasar geometn dan sifatnya, yang cocok

untuk bangunan galeri seni digital grafis dengan konsep bentuk bangunan

modern yang efisien dan fungsional. Maka bentuk kotak sangat cocok sebagai

bentukan dasar bangunan galeri ini.

B. Program Ruang

1. Fungsi Bangunan

Bangunan ini adalah sebuah galen tempat memamerkan karya sent.

Namun berdasarkan fungsi kegiatan yang bermacam - macam didalamnya dan

tenntgrasi dalam satu wadah, maka fungsi dari bangunan digital graph ik galen

auaicui .

Fungsi Utama

Fungsi utama dan bangunan ini adalah kegiatan seni seperti pameran,

workshop, sarasehan ataupun diskusi-diskusi kecil.

Fungsi Pelengkap

Fungsi yang dapat mensuport dan kegiatan-kegiatan seni yang ada

oadabanuunan ini.
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Fungsi Pendukung

Selain fungsi utama dan fungsi pelengkap, fungsi pendukung sangatlah

berperan penting dalam mendukung segala kegiatan yang ada pada

bangunan ini

H'NGSI BAV.l NAN FUIRDASARkAN JKMS KEGIATAN

I unysi Jenis Ke«jisifan Fasilitas

I'UPrJM utaiua

I IMlilM I'okMlLikap
I'.M. "!vi,

•iiul'.-m I'v'nuuKi

2. Pengguna Bangunan

Galeri seni Digital Grafis ini digunakan oleh para pihak-pihak yang

berkaitan dengan kegiatan-kegiatan seni dalam lingkup kegiatan seni digital

graphik (desain grafis) di Yogyakarta. antara lain

Kreator

Seorang seniman yang menghasilkan karya seni baik seniman yang

bertaraf intemasional, nasional dan pemula

- Konsumen atau Peminat Seni (publik)

Pengunjung yang menikmati hasil karya seni seniman

Pengamat Seni

Suatu instansi dari pemenntah atau suatu lembaga yang memberikan

suatu penilaian terhadap karya dan seorang seniman
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SKEMA KEGIATAN DAN KfcBl Tl HAN Rl \N(»
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a. Seniman
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r—*•!—

J! ;Pi'

(iambar 1 1

Diagram Alnr Kegiatan Seniman
Sumber ; Hasil olahan
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b. Pengunjung

i)atan
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Gambar 12

Diagram Alur Kegiatan Pengunjung
Sumber : 1 lasil olahan

-H..
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c. Pengelola

Feksy Rofiandi Sy
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fliimbat 1 3

Diagram Alur Kegiatan Pengelola
v:,,„,k.,, • 11.,..a ,,i.a,.,,,
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3. Organisasi Ruang

Organisasi Ruang Secara Honsontal

Feksy Rofiandi Sv
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fX

m

Gambar 14

Diagram ()rg.Ruang Keseluruhan Horizontal
Sumber : Hasil olahan
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Organisasi Ruang Secara Vertikal
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Gambar 15

Diagram Org.Ruang Keseluruhan Vertikal
Sumber : 1lasil olahan
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4. Hubungan Ruang

Hubungan ruang kelompok ruang pameran

K'uar'a So'DOf
Rg. Pameran tempore*

•laii
•ouaang

Lavatory
a. pcniefGr

Gambar 16

Diagram 1lub. Ruang Kelompok Ruang Pamer
Sumber : Hasil olahan

Ruang-ruang pameran tetap dan temporer berdekatan dengan

gudang agar mempermudah untuk penyimpanan peralatan, dan hall

diupayakan berdekatan dengan semua ruang

Hubungan ruang kelompok umum

Kafetana

Parkir

Vlusholla

AuoiiOni

<CJ, JUCi DC!:

-,0
f,3r

Soijar <Q '

jp:i ,'••

Gambar 17

Diagram Hub. Ruang Kelompok Umum
Sumber : Hasil olahan

Pada dasamya raung-ruang umum tidak mempunyai keterkaitan

secara langsung sehingga hubungan mangnya jauh dan sedang. Untuk

kafetana dan musholla mempunyai hubungan dekat karena diharapkan

para pengunjung atau pengelola benstirahat siang dapat langsung ke
Feksv Rofiandi Sv 90
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musholla. Ruang-ruang umum diletakan secara bebas menumt kebutuhan

atau bisa menyatu dengan kelompok lam.

Hubungan ruang kelompok administrasi

Rg, S+aff

Rg, Direkfur

Rg. Rapat

Lavatory

Rg. Tamu

Gambar 18

Diagram Hub. Ruang Kelompok Administrasi
Sumber : 1lasil olahan

Ruang-ruang administrasi mempunyai hubungan earat satu sama

lain. Ruang rapat jauh dengan ruang tamu agar tidak terlalu bising. Ruang

tamu berdekatan dengan semua untuk mempermudah pengunjung yang
datang.

Hubungan ruang kelompok kuratorial

xcj. Sruaio

Lavatory

kO. Kuro'o:

-Gudana

'<g Workshop

Gambar 19

Diagram Hub. Ruang Kelompok Kuratorial
Sumber : Hasil olahan

Ruang workshop digunakan untuk pelatihan atau melihat secara

langsung proses pembuatan karya seni oleh para seniman maka ruang ini
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1

berdekatan dengan ruang kurator dan gudang agar mudah menyimpan
peralatan.

Hubungan ruang kelompok perpustakaan

Rg, Buku

Rg. Penitipan

Rg. Pengelola

Rg. Baca

Gambar 20

Diagram Hub. Ruang Kelompok Perpustakaan
Sumber : Hasil olahan

Pada dasamya ruang pada kelompok ini saling berhubungan erat

kecuali ruang penitipan hubunganya jauh dan ruang baca agar tidak terlalu

bising dan terganggu ketika pengunjung sedang membaca buku.

Hubungan ruang antar kelompok ruang

Feksy Rofiandi Sv
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Gambar 21

Diagram Hub. Ruang AntarKelompok Ruanr
Sumber : Hasil olahan
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Hubungan ruang antar kelompok ruang terlihat adanya hubungan

yang dekat kelompok pameran berdekatan dengan kelompok kurator hal

ini karena keterkaitan kegiatan mehhat pameran dan meiihat secara

langsung pembuatan karya seni yang diwadahi pada ruang-ruang tersebut.

Kelompok perpustakaan jauh dari entrance karena berada tidak langsung

teiiihat dan entrance (dibelakang kelompok pameran). Kelompok

administrasi dan kelompok perpustakaan saling berdekatan hal ini karena

keterkaitan kegiatan yang saling mendukung.

C. Analisa Kebutuhan Ruang

1. Kelompok pameran

M:!.;.mNii;m- .PmiPh P^.n- k.ufc;-.;. S:.,,iu.i LssiPsP mo.P.,.- l::;i.. ,,r:y, s;;,,:|vr

: P; PirV',:!} -> !PJp,;:U'l !>.f.r.P

"* R" I'.im :ci!i;H>"c: i ;>>! ;•.;::.•: 2J-. ii-Pi

• i\c. I';i'.i' PpliiPi':- i I'ipii:! P:'MM i;ii.P

-. ;P_- s.!'.ji;.in -; lf;;w.f .•• ,i!l;i -ri -,

>.K; i-MilP!. i >;a.,-,.,-j P-hvP, •',••:
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::-i ;-P; Vu :i R..U! t_

'p.. P on.1 * Shi <! Hiu,
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Vv .; :
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:h::,.v. -. P.I
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" •*

PI V".

lv-i: \i •hi.,-..-., ..Pa

-!i:-.vv •• P..)

P i: i2t N-.-i ti.-;--: \; •li:u\ P> 0.;t

2. Kelompok kursus

M::::P

I P- K-.M-. !)1;;.(.,p:s !• .^P^u, ,(,,;,„:. ..,,..-,;., M-.P, !•;,.,,-;
."' iP' k:.i. ••>•••
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3. Kelompok umum

M.ic.in; Ruini t;uv.klh Rlj.ir.-i kapa-f,;!- >i;"iJ.it I kimwmiP) !.n;i-.-|:i.

t'.i:k.i: M ! |Ki-.^lil'.|li;it

: p.i

! p.i

- i'i
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a .a s;

a. al.ir-

i.il'i IPli i;.-.l.

4. Kelompok pengelola
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5. Kelompok kurator
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6. Kelompok perpustakaan

Mav-iaiKu

7. Kelompok service

Ma. ia- I'.i;.

- PaJaau .Ak«;

• it;•. ku.avaa.,

: Pip IP i,a,a

. iUr- laiiiUai-ail

i lli.l- I'.K'k.

Pi Pii.iaa kap

Pain Hi,

va-if.l.ll L aa-asa

S; aP,: !.

Ml 1 rvi

Nuaki. A,,a,.i,.a\ ,|.i

• In,,'i U ,,{,.v. A:

•^cikri Arcaaa.!

P.alar: PPvia.i

Total keseluruhan kebutuhan ruang adalali 5145.05 m2

Total luasan site 12000 m2

BCR bangunan pada site adalah 40%

Luasan area terbangun adalah 40%o x 12000m2 = 4800 m2

Sehingga didapat jumlah Iantai pada bangunan adalah 5145,05 /4800 m2 =1,07

Bangunan galeri seni digital grafis ini nantinya akan direncanakan maksimal 2

Iantai

Feksy Rofiandi Sv
99 512 028

33



++GALERI SENI DIGITAL GRAFIS++

D. Analisa Modul Ruang

1. Modul ruang pamer

Konsep awal ruang pameran adalah perumpamaan sebuah kotak yang dibagi dua

oleh sebuali pedang yang mana pedang itu sebagai arah sirkulasinya. Dan agar

tidak terkesan monoton perbaduan kotak besar dan kotak kecil yang saling

menyatu.

2. Modul ruang auditorium

Feksy Rofiandi Sy
99 512 028
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Ruang auditorium untuk kapasitas 200 orang dengan besaran 16m x 12m. Ruang

ini digunakan untuk seminar / sarasehan. Dan juga disewakan untuk umum bagi

yang ingin melaksanakan acara seminar atau sarasehan.

3. Modul ruang studio

Satu ruang studio berisikan 15 orang seniman dengan besaran mang 16m x 8m.

Pola layout ruang studio pola spot-spot terbuka yang saling berdekatan dengan

maksud agar para seniman bisa saling berkerjasama dan asling bertukar pikiran,

4. Modul ruang kursus

Feksy Rofiandi Sy 35
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Pada ruang kursus ini dibuat lebih kecil dengan kapasitas murid 4 orang dengan

besaran 4m x 4m. Dengan maksud agar para siswayang kursus tersebut dapat bisa

lebih tenang dan dapat cepat memahami apa yang diajarkan.

E. Analisa Site

1. Pencapaian bangunan

Site mempunyai akses langsung di jalan Parangtritis yang merupakan jalan

utama kota Jogjakarta, ini memudahkan para pengunjung dalam pencapaian ke

site bangunan dari 2 arah.

Feksy Rofiandi Sy
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Gambar 22

Analisa Pencapaian Bangunan
Sumber : Hasil olahan
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2. Lingkungan
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Gambar 2 a

Analisa Lingkungan Site
Sumber : Hasil olahan
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3. Kebisingan
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Gambar 24

Analisa Kebisingan
Sumber : Hash olahan
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4. View
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SITE
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Gambar 25

Analisa View Bangunan
Sumber : 1lasil olahan
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5. Pergerakan Matahan

Feksy Rofiandi Sv
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Gambar 26

Analisa Pergerakan Matahan
Sumber : Hasil olahan
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BAB IV

PROSES DAN HASIL PERANCANGAN

Bab ini menjelaskan bagaimana penulis mencoba menguraikan proses penemuan

bentukan denah dan tampak. Penulis mencoba menguraikannya mulai dari penzoningan
padasite sampai dengan hasil akhir denah dan tampak didapatkan.

A. Review Skematik

1. Proses Pencarian Denah

Dalam proses tugas akhir yang dilakukan penulis ada beberapa proses

yang telah dilalui salah satunya adalah proses skematik desain. Dalam masa ini

penulis mendapatkan bimbingan dalam penemuan bentuk denah yang terskema.

Hasil dari proses ini penulis jadikan sebagai pedoman awal pencarian bentuk

denah sesungguhnya. Adapun hasil skematik yang diperoleh adalah sebagai
berikut.

Bentuk dasar vang
gunakan adalah

bentuk geometri

Feksy Rofiandi Sy
99 512 028

Digabungkar, dengan
pola sitkjlasi ruang daia
vanitu oafa 'near

I! , 1-~"i

Kesan bangunan modem dapat kita
ithot dongan adanva suatu bontuk
Vang mencorok keluar

Gambar 27

Analisa Denah

Sumber: Hasil olahan

Bon'ukan dasar yar-g
aidaoa', agak te'sesan
<aku dan mcno*on

1 "

El

"t

—r—

Agar tidak ferkoson kaku dan monoton.
maka adanya sebagian kotak yang
digest" beberapa derajat untuk
pencanan bentuk bangunan modern
dapat di capai
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Bontuk dasar yang
gunakon adalah

bontuk geometri

Digabungkan dongan
pola sirkulasi ruang dalam
yanitu pola linear

— r —'

-- r -
r

Kesan Dangunan modem dapat kita
lihat dongan adanya suatu bontuk
yang mencorok keluar dan tidak teratur

Bentukan dasar yang
didapaf. aga< terkosan
kaku dan monoton.

Agar tidak terkesan kaku dan monoton,
maka adanya sebagian kotak yang
digeser beberapa deraiat untuk
pencanan bentuk bangunan modem
ddpat di capai.

Gambar 28

Analisa Denah

Sumber: Hasil olahan

Dari kedua alternatif tersebut penulis memilih yang paling mendekati

konsep, yakni alternative yang kedua, tetapi setelah dikaji ulang ternyata masih

banyak yang perlu untuk disesuaikan dengan konsep yang direncanakan. Dibawah

ini adalah pra denah dari alternative gubahan masayangteripilih.

Feksy Rofiandi Sy
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Entrance

Gambar 28

Analisa Denah

Sumber: Hasil olahan
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Setelah melalui proses pengkajian kembali hasil yang diperoleh selama

proses skematik ternyata masih banyak kekurangan yang harus dilengkapi dalam

proses pembentukan denah yang lebih terencana. Bahasan selanjutnya yang

dilakukan penulis adalah mengexplore ulang proses perencanaannya.

2. Proses Pencarian Tampak

Proses skematik meliputi eksplorasi denah dan tampak ini pula yang

dilakukan oleh penulis setelah denah diperoleh gambaran maka langkah

selanjutnya yang dilakukan adalah pencarian bentuk tampak, pencarian yang

dimaksudkan adalah pencarian bentuk yang dapat menunjang kensep yakni

modern dan bentukan efisien. Berikut kilasan proses skematik yang telah

dilakukan penulis.

Feksy Rofiandi Sy
99 512 028

KONSEP PENAMPILAN PADA FASADE BANGUNAN GALERI SEN," DIG TAL GRAFIS IN*
ADALAH PlNAWPI-AN DENGAN CI'RA BANGUNAN ARSTEKTUR MODERN.
ARSITEKTUR MODERN YAITU BENTUK 3ANGJNAN YANG EFISIEN DAN
f JNGSIONAp, 3ANYAK tv'EMAINKAN BIDANG I(ORlSON^A. DANVERTI<A_

Ber,tL<cn fasade yang -nirirg member
mage 'rontal aari bem.<an yang
konvens:ona dar menjadi po t o4
mtersest pada fasaae depan

Gambar 29

Analisa Tampak
Sumber : Hasil olahan
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B. Analisa Komposisi Bentuk Pada Site dan Peruangan

1. Proses Pembentukan Denah

Langkah pertama yang penulis lakukan adalah melakukan penzoningan

pada site sehingga fungsi ruang telah dapat direncanakan sejak awal dan dapat

mempermudah dalam melakukan proses selanjutnya.

ZONING SITE

artjp sv?rpfjr,i,^"c cli|>"-...ar- -10

u.a yc-\, caqicn ntepar fc-i oo

(JT-p.'lQ ,-!"„HQ ' ct'-jU'jMu" .-J?

'or-zn&y-a-io'ev

^ eogo- aeoap dic^ic;

•^•1 ••-.r-i.^r '-Dnqo'iji,--,i >>
m^ varg • iSPCig^rK3«r;5"i

/

\

Utara f;orkit pe->g.,niupg vorq
r-e-.ggjrxxar> mo'cf c :e*0'':

Gambar 33

Analisa Zoning Site
Sumber: Hasil olahan

a -e'O'.an di !eic

ocigar r -?iem

'jrgs'Uamicoo'
naco 'nrta' sen..

f-JCing oarrc,

aar wonVs- np

CC'k'J"

Setelah penzoningan didapatkan langkah selanjutnya adalah pengaturan

sirkulasi masuk dan keluar site. Hal ini penting untuk menghindari kekacauan

pada sirkulasi dalam site.
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AKSES MASUK KE SITE

T

Lr~ A
I • t- i t i 1 r i j)

g I l ^ » i

Utara
^ ***m*r

Gambar 34

Analisa Akses Masuk Ke Site

Sumber : Hasil olahan

Langkah berikutnya adalah penentuan lokasi main entrance. Main

entrance pada bangunan ini merupakan faktor yang sangat penting dan harus

dipertimbangkan dengan matang agar bangunan dapat memiliki daya tarik dan

dapat mengundang pengunjung untuk masuk kedalam bangunan.
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AKSES MASUK BANGUNAN

pGrp^riyia perar-ci t\ovJ*. pjirji-

p'sere^-ji rat! oci jspav 'er-ccr^

ssce jir ks '-jcnqcr is -

Utara

Gambar 35

Analisa Akses Masuk Ke Bangunan
Sumber: Hasil olahan

•'j\ll^-l,t:j!Crc:
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Setelah semua penzoningan didapatkan maka langkah berikutnya yang

penulis pilih adalah eksplorasi denah dimulai dengan pencarian karakter bentukan

denah yang sesuai dengan konsep modern dan efisien dalam pembentukan

keruangannya.

KOMPOSISI MASSA DENAH

>ertuk fioor-t-T 'Cf:>: ycq clip ~.karc-'o ocrtA
-otok ,> oigcac oc '"-g e'sior aar ago- leak

*etaoi tevxp T'P

Gambar 36

Analisa Komposisi Massa
Sumber: Hasil olahan

Bentukan yang dipilih adalah dominan bentukan kotak yang penulis

anggap sebagai bentukan yang paling ideal dan selaras dengan konsep yang
direncanakan.

Ketika bentukan secara umum telah didapat dan hal-hal pendukung

lainnya telah dipertimbangkan maka hal berikutnya yang penulis rencanakan

adalah Entrance. Entrance adalah bagian terpenting pada bangunan ini. Dengan

entrance yang baik maka akan dapat mengundang pengunjung untuk tertarik

masuk kedalam bangunannya.
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ENTRANCE

i'*

Be~\.' p-elorsgkjnc a. oilll"- secago •"ai" e^apcc- age
fc»-Decrj oe'tgat oe-"p,«.bapgupar varg •"ner^c-a-i
Po-Aj< aasar ko*ak Do-' oisa T-sr aa tcrda Da^wo tu
r-c jpakar r~a\r c-trmce ba".Q.,ira'i -e--5ot\r

/.

Gambar 37

Analisa Entrance Bangunan
Sumber: Hasil olahan

Setelah mempertimbangkan beberapa faktor lainnya maka denah yanj

didapatkan oleh penulis adalah denah sebagai berikut.
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HW^^^^^^I rg0y^&^f£}^ [|
jrjgaj
Kifla

Gambar 38

Siteplan
Sumber : Hasil olahan
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2. Proses Pembentukan Tampak

Dalam proses pembentukan tampak tidak mengalami perubahan.

TAMPAK BARAT

A

t-^MMJLa,JMMIlllllllllHIIIHIIMlMT^ i*rTm^mmmN^mwm^w^'^gl^^
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£il»ll

TAMPAK TIMUR

Gambar 39

Tampak
Sumber: Hasil olahan

TAMPAK UTARA

£jkL
TAMPAK SELATAN

50



++GALERI SENI DIGITAL GRAFIS++

3. Proses Pengembangan Layout Ruang Pamer

Feksy Rofiandi Sy
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j BHIIIII tr;r1
i ^iaiiinii^s-M

Ferubahan ini dilakukan karena
pada denah pertama terlalu sulit
untuk melayout dan banyak
ruang yang tidak fungsional,
mate didapatlah denah yang
teduadenganlebih fungsbnal.

Gambar 40

Pengembangan Layout Ruang Pamer
Sumber: Hasil olahan

51



++GALERI SENI DIGITAL GRAFIS++

4. Hasil Perancangan

Fteikrd i letakkan secara

terpisah dengan maksud
agarakseske bangunan
lebih cepat.

Fada denah Iantai 1 khusus fungsi utama seperti
ruang pamer, studio, workshop, sarahsehan dan
tern pat perawatan karya seni

Sikulasi di buat Ihear agar
.pengunjung bisa menkmati

ruang tanpa putus

Rjang pamer outdoor di buat sebagai
transisisebelum memasuki bangunan.

Gambar 41

Siteplan
Sumber: Hasil olahan

DiIantai 2 di gunakan untuktempat kursus pengelola, perpustakaan dan digital studb,
dimana semuanya saing mempunyai hubungan yang sangat dekat misalnya antara
tempat kursusdengan perpustakaan diletakan dalam Iantai yang sama agarsiswa bisa
dengancepatuntukke perpustakaan
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DENAH LANTAI 2

Gambar 42

Denah Lantai 2

Sumber: Hasil olahan

Vbid yang lebih besar
agarruang terkesan
lebih iuas
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Wfema yang kontrasdengan
wama domhan membuat hi

menjadi salah satu port of
interest dari bangunan ini

HTiS^nf"^

Main entrance di buat

melengkung ini agar terkesan
menertna

9iadhg yang di susun
. secara vertikal untuk

menghalang sinar
matahan yang bertebfi

Gambar 43

Tampak
Sumber: Hasil olahan

Frame-frame ini

• berfungsi sebagai
shading dan juga
sebagai elemen
arsitektur

'tB »>3ilIlaiiljis»ll»iliimallBI
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POTONGAN A-A

\*id pada hal dengan diatasnya
skylight membuat hall hi teikesan iuas
dan salah satu dinding yang di buat
agakberbeda untukmenjadi pointof
hteiest dari ruangan ini.

Gambar 44

Potongan
Sumber: Hasil olahan
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++ Interior ruang santai yang
terletak pada Iantai dua, dan juga
dapat digunakan sebagai tempat
diskusi.++

Bentuk jendela yang vertical
dengan besi horizontal yang
disusun vertical agar tidak
terkesan monoton

Feksy Rofiandi Sy
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Gambar 45

Interior

Sumber: Hasil olahan
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Dinding ruang workshop di buat
transparan agar pengunjung
dapat meiihatnya juga dari luar.

Suansana ruang workshop yang
terbuka dan lebih bersahabat
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Gambar 46

Interior

Sumber: Hasil olahan
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Suasana ruang pamer tetap
yang lebih presentatif
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Gambar 47

Interior

Sumber: Hasil olahan
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Void pada hall membuat ruang ini
terkesan luas

Feksy Rofiandi Sy
99 512 028

Gambar 48

Interior

Sumber: Hasil olahan
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Ruang pamer temporer di buat lebih
presentatif agar pengunjung merasa
betah waktu berada di dalam ruangan
ini
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Gambar 49

Interior

Sumber: Hasil olahan
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Feksy Rofiandi Sy
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Gambar 50

Eksterior

Sumber: Hasil olahan
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Feksy Rofiandi Sy
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Gambar 51

Eksterior

Sumber : Hasil olahan
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Feksy Rofiandi Sy
99 512 028

Gambar 52

Eksterior

Sumber : Hasil olahan
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